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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh beberapa yang tergabung 

dalam suatu kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang sesuatu 

masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat 

problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama untuk mendapatkan 

jawaban dan kebenaran atas suatu masalah (Suryosubroto, 2002: 179 dan 

Djamarah dan Zain, 2006: 87-88). 

Teknik diskusi adalah salah satu teknik belajar-mengajar yang dilakukan oleh 

seorang guru di sekolah. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

(kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah, 

diantaranya yaitu saling tukar-menukar pengalaman, informasi, memecahkan 

masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagai 

pendengar saja sehingga akan terjadi proses belajar dalam diskusi tersebut.  

Forum diskusi dapat diikuti oleh semua siswa di dalam kelas dapat pula 

dibentuk kelompok-kelompok kecil, yang perlu mendapatkan perhatian ialah 

hendaknya para siswa dapat berpartisipasi secara aktif di dalam setiap forum 
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diskusi. Semakin banyak siswa terlibat dan menyumbangkan pikirannya, 

semakin banyak pula yang dapat mereka pelajari, perlu pula diperhatikan 

masalah peranan guru. Terlalu banyak “campur tangan dan main perintah” 

dari guru niscaya siswa tidak akan dapat belajar banyak (Suryosubroto, 

2002: 179-180). 

Diskusi dapat dilakukan dalam bermacam-macam bentuk (tipe) dan dengan 

bermacam-macam tujuan. Berbagai bentuk diskusi yang terkenal adalah 

sebagai berikut: 

a. The social problema meeting 

Para siswa berbincang-bincang memecahkan masalah sosial di kelasnya 

atau di sekolahnya dengan  harapan setiap siswa akan 

merasa”terpanggil”untuk mempelajari dan bertingkah laku sesuai dengan 

kaidah-kaidah yang berlaku, seperti dengan guru atau personel sekolah 

lainnnya, peraturan-peraturan di kelas atau sekolah, hak-hak, dan 

kewajiban siswa dan sebagainya. 

b. The open-ended meeting 

     Para siswa berbincang-bincang mengenai masalah apa saja yang 

berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-hari dengan kehidupan 

mereka di sekolah, dengan sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitar 

mereka, dan sebagainya. 

c. The educational-diagnosis meeting 

   Para siswa berbincang-bincang mengenai pelajaran di kelas dengan 

maksud untuk saling mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran yang 
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telah diterimanya agar masing-masing anggota memperoleh pemahaman 

yang lebih baik dan benar. 

 Menurut Suryosubroto (2002: 180-181), teknik diskusi sebagai metode 

belajar mengajar lebih cocok dan diperlukan apabila kita (guru) hendaknya: 

1. memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada (dimiliki) oleh para siswa. 

2. memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menyalurkan 

kemampuannya masing-masing. 

3. memperoleh umpan balik dari para siswa tentang apakah tujuan yang 

telah dirumuskan telah tercapai. 

4. membantu para siswa belajar berpikir teoritis dan praktik lewat berbagai 

mata pelajaran dan kegiatan sekolah. 

5. membantu para siswa belajar menilai kemampuan dan peranan diri 

sendiri maupun teman-temannya (orang lain). 

6. membantu para siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai 

masalah yang di “lihat” baik dari pengalaman sendiri maupun dari 

pelajaran sekolah. 

7. mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut.  

Menurut Suryosubroto (2002: 181-182), terdapat langkah-langkah     

penggunaan metode diskusi hendaknya: 

1. guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan 

pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula 

pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama oleh 

guru dan siswa. Judul atau masalah yang akan didiskusikan itu harus 
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dirumuskan sejelas-jelasnya agar dapat dipahami baik-baik oleh setiap 

siswa. 

2. pimpinan guru para siswa membentuk kelompok-kelompok diskusi, 

memilih pimpinan diskusi (Ketua, Sekretaris atau pencatat), mengatur 

tempat duduk, ruangan, saranan, dan sebagainya.  

  Pimpinan diskusi sebaiknya berada di tangan siswa yang: 

a. lebih memahami atau menguasai masalah yang akan didiskusikan. 

b. “berwibawa” dan disenangi oleh teman-temannya. 

c. berbahasa baik dan lancar bicaranya. 

d. dapat bertindak tegas, adil, dan demokratis. 

              Tugas pimpinan diskusi antara lain ialah: 

a. pengatur dan pengarah acara diskusi. 

b. pengatur “lalu lintas” percakapan. 

c. penengah dan penyimpul berbagai pendapat. 

3. para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing, sedangkan 

guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain (kalau ada 

lebih dari satu kelompok) menjaga ketertiban serta memberikan 

dorongan dan bantuan sepenuhnya agar setiap anggota kelompok 

berpartisipasi aktif dan agar diskusi berjalan lancar. Setiap anggota 

kelompok harus tahu persis apa yang akan didiskusikan dan bagaimana 

caranya berdiskusi. Diskusi harus berjalan dalam suasana bebas, setiap 

anggota harus tahu bahwa hak bicaranya sama. 

4. kemudian setiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. Hasil-hasilnya 

yang dilaporkan itu ditanggapi oleh semua siswa (terutama dari 
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kelompok lain). Guru memberi ulasan atau penjelasan terhadap laporan-

laporan tersebut. 

5. akhirnya para siswa mencatat hasil (hasil- hasil) diskusi, dan guru 

mengumpulkan laporan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah 

para siswa mencatatnya untuk “file” kelas. 

Menurut Suryosubroto (2002: 185), beberapa keuntungan metode diskusi 

sebagai berikut: 

1. metode diskusi melibatkan semua siswa secara langsung dalam proses 

belajar. 

2. setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan penguasaan bahan 

pelajarannya masing-masing. 

3. metode diskusi dapat menumbuhkan dan mengembangkan cara berfikir 

dan sikap ilmiah. 

4. dengan mengajukan dan mempertahankan pendapatnya dalam diskusi 

diharapkan para siswa akan dapat memperoleh kepercayaan akan 

(kemampuan) diri sendiri. 

5. metode diskusi dapat menunjang usaha-usaha pengembangan sikap sosial 

dan sikap demokratis para siswa. 

Menurut Suryosubroto (2002: 186), beberapa kelemahan metode diskusi 

sebagai berikut: 

1. suatu diskusi tak dapat diramalkan sebelumnya mengenai bagaimana 

hasilnya sebab tergantung kepada kepemimpinan siswa dan partisipasi 

anggota-anggotanya. 
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2. suatu diskusi memerlukan keterampilan-keterampilan tertentu yang 

belum pernah dipelajari sebelumnya. 

3. jalannya diskusi dapat dikuasai (didominasi) oleh beberpa siswa yang 

“menonjol”. 

4. tidak semua topik dapat dijadikan pokok diskusi, tetapi hanya hal-hal 

yang bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan. 

5. diskusi yang mendalam memerlukan waktu yang banyak. Siswa tidak 

boleh merasa dikejar-kejar waktu. Perasaan dibatasi waktu menimbulkan 

kedangkalan dalam diskusi sehingga hasilnya tidak bermanfaat. 

6. apabila suasana diskusi hangat dan siswa sudah berani mengemukakan 

buah pikiran mereka, maka biasanya sulit untuk membatasi pokok 

masalahnya. 

7. sering terjadi dalam diskusi siswa kurang berani mengemukakan 

pendapatnya. 

8. jumlah siswa di dalam kelas yang terlalu besar akan mempengaruhi 

kesempatan setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya. 

Untuk mengatasi kelemahan tersebut Yusuf Djajadisastra (dalam 

Suryosubroto, 2002: 186-187), mengemukakan saran mengenai usaha-usaha 

yang dapat dilakukan antara lain: 

1. siswa-siswa dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok yang kecil, 

misalnya lima orang siswa setiap kelompok. Kelompok kecil ini harus 

terdiri dari siswa-siswa yang pandai dan kurang pandai, yang pandai 

bicara dan yang kurang pandai bicara, siswa laki-laki dan siswa 

perempuan. Hal ini harus diatur benar-benar oleh guru. Disamping itu, 
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harus pula diperhatikan agar siswa-siswa yang sekelompok itu benar-

benar dapat bekerja sama. Dalam setiap kelompok ditetapkan ketuanya. 

2. agar tidak menimbulkan rasa “kelompok-isme”, ada baiknya bila untuk 

setiap diskusi dengan topik atau problema baru selalu dibentuk lagi 

kelompok-kelompok baru dengan cara melakukan pertukaran anggota-

anggota kelompok. Dengan demikian semua siswa akan pernah 

mengalami suasana bekerja bersama-sama dalam satu kelompok dan juga 

pernah mengalami bekerja sama dengan semua teman sekelasnya. 

3. topik-topik atau problema yang akan dijadikan pokok-pokok diskusi 

dapat diambil dari buku-buku pelajaran siswa, dari surat-surat kabar, dari 

kejadian sehari-hari di sekitar sekolah, dan kegiatan di masyarakat yang 

sedang menjadi pusat perhatian penduduk setempat. 

4. mengusahakan penyesuaian waktu dengan berat topik yang dijadikan 

pokok diskusi. Membagi-bagi diskusi di dalam beberapa hari atau 

minggu berdasarkan pembagian topik ke dalam topik-topik yang lebih 

kecil lagi (sub topik). Keleluasaan berdiskusi dapat pula dilakukan 

dengan menyelenggarakan suatu pekan diskusi dimana seluruh pekan itu 

dipergunakan untuk mendiskusikan problema-problema yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. 

5. menyiapkan dan melengkapi semua sumber data yang diperlukan, baik 

yang tersedia di sekolah maupun yang terdapat di luar sekolah. 

Memperhatikan ketentuan-ketentuan tersebut kelemahan metode diskusi 

dapat dikurangi. Tentu saja, pada akhinya berhasil atau tidaknya 
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penggunaan metode diskusi ini banyak bergantung pada kecakapan guru di 

dalam membimbing siswa-siswanya berdiskusi.  

Salah satu alternatif metode pembelajaran interaktif yang mungkin dapat  

mengoptimalkan peningkatan aktivitas siswa dan penguasaan materi ialah 

dengan menggunakan metode diskusi yaitu suatu cara penyampaian bahan 

pelajaran dan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 

alternatif pemecahan masalah. Hal ini diskusi merupakan jalan yang banyak 

memberi kemungkinan pemecahan terbaik. Selain memberi kesempatan 

untuk mengembangkan ketrampilan memecahkan masalah, juga dalam 

kehidupan yang demokratis kita diajak untuk hidup bermusyawarah, 

mencari keputusan-keputusan atas dasar persetujuan bersama. Bagi siswa-

siswa, latihan untuk peranan peserta dalam kehidupan di masyarakat. 

Metode ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan aktivitas dan 

penguasaan materi siswa seperti menggali informasi lebih banyak, 

mengolah informasi secara cerdas, mengambil keputusan dengan tepat, dan 

memecahkan masalah dengan arif dan kreatif. 

B. Media Gambar 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau penghantar. 

Menurut bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2007: 3). 
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Brigg (dalam Sadiman, 2008: 6), berpendapat bahwa media adalah segala 

alat fisik yang dapat menyampaikan pesan serta merangsang siswa untuk 

belajar. Gerlach dan Eli (dalam Arsyad, 2007: 3), mengatakan bahwa media 

secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. 

Sedangkan Gagne (dalam Sadiman, 2008: 6), menyatakan bahwa media 

adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsang untuk belajar. 

Solihatin (2007: 23), menyatakan bahwa manfaat media dalam proses 

pembelajaran adalah untuk memperlancar interaksi antara guru dengan siswa 

sehingga pembelajaran lebih efektif dan efesien. Hamalik (dalam Arsyad, 

2007: 15), menambahkan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginana dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Berdasarkan pendapat Sadiman (2008: 17-18), secara umum media 

pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut: 

1. memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

2. mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti: 

a. objek yang terlau besar bisa digantikan dengan gambar, film atau 

model. 

b. objek yang kecil bisa dibantu dengan film, gambar, dan sebagainya. 
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c. gerak yang terlau lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan    

timelapse. 

d. kejadian yang terjadi di masa lampau bisa ditampilkan lagi lewat   

rekaman film, video, dan foto. 

3. penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif siswa. Media pendidikan berguna untuk: 

a. menimbulkan kegairahan belajar. 

b. memungkinkan interaksi yang lebih langsung antar siswa dengan 

lingkungan dan kenyataan. 

c. memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 

minatnya. 

 Sudjana dan Ahmad (2012: 3), mengungkapkan bahwa ada beberapa jenis 

media pengajaran yang biasa digunakan dalam proses pengajaran. Pertama, 

media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, 

komik, dan lain-lain. Media grafis disebut juga media dua dimensi yaitu 

media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua, media tiga 

dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid model), model 

penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama, dan lain-lain. 

Ketiga, media proyeksi seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP, dan 

lain-lain. Keempat, pengunaan lingkungan sekitar sebagai media 

pendidikan. 

 Salah satu media pembelajaran adalah pengunaan gambar. Gambar sangat  

penting dalam usaha memperjelas pengertian pada siswa-siswa. Sehingga  
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 dengan menggunakan gambar siswa dapat lebih memperhatikan terhadap 

benda-benda atau hal-hal yang belum pernah dilihatnya yang berkaitan 

dengan pelajaran. Gambar dapat membantu guru dalam mencapai tujuan 

instruksional, karena gambar termasuk media yang mudah dan murah serta 

besar artinya untuk mempertinggi nilai pengajaran. Karena gambar, 

pengalaman, dan pengertian siswa-siswa menjadi lebih luas, lebih jelas, dan 

tidak mudah dilupakan, serta lebih konkret dalam ingatan dan asosiasi 

siswa. Adapun manfaat media gambar dalam proses instruksional adalah 

penyampaian dan penjelasan mengenai informasi, pesan, ide, dan 

sebagainya dengan tanpa banyak menggunakan bahasa-bahasa verbal, tetapi 

dapat lebih memberikan kesan (Rohani, 1997: 76-77). 

 Gambar merupakan alat visual yang penting dan mudah diperoleh dari 

berbagai sumber, seperti buku pelajaran, majalah, dan lain-lain. Hal ini 

penting sebab dapat memberi penggambaran visual yang konkrit tentang 

masalah yang digambarkannya. Gambar membuat orang dapat menangkap 

ide atau informasi yang terkandung di dalamnya dengan jelas, lebih jelas 

daripada yang dapat diungkapkan dengan kata-kata, baik yang ditulis 

maupun yang diucapkan. Supaya gambar mencapai tujuan semaksimal 

mungkin sebagai alat visual, gambar harus dipilih menurut syarat-syarat 

tertentu. Syarat-syarat itu sebagai berikut: (a) gambar harus bagus, jelas, 

menarik, mudah dimengerti, dan cukup besar untuk dapat memperlihatkan 

detail, (b) apa yang tergambar harus cukup penting dan cocok untuk hal 

yang sedang dipelajari atau masalah yang sedang dihadapi, (c) gambar harus 

benar atau autentik, artinya menggambarkan situasi yang serupa jika dilihat 
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dalam keadaan sebenarnya, (d) kesederhanaan penting sekali. Gambar yang 

rumit sering mengalihkan perhatian dari hal-hal penting, (e) gambar harus 

sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya, (f) warna walau tidak 

mutlak dapat meninggikan nilai sebuah gambar, menjadikannya lebih 

realistis, dan merangsang minat untuk melihatnya. Selain itu, warna dapat 

memperjelas arti dari apa yang digambarkan. Akan tetapi penggunaan warna 

yang salah sering menghasilkan pengertian yang tidak benar, (g) ukuran 

perbandingan penting pula (Hamzah, 1981: 27-28). 

 Diantara media pendidikan, gambar atau foto adalah media yang paling 

umum dipakai, gambar merupakan bahasa yang umum, yang dapat 

dimengerti dimana-mana. Oleh karena itu, ada pepatah cina yang 

mengatakan sebuah gambar berbicara lebih banyak daripada seribu kata. 

 Bebarapa kelebihan media gambar antara lain: 

1. sifatnya konkrit: gambar atau foto lebih realistis menunjukkan pokok 

masalah dibandingkan dengan media verbal semata. 

2. gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, 

objek atau peristiwa dapat dibawa di kelas, dan tidak selalu bisa siswa-

siswa dibawa ke objek atau peristiwa tersebut. Untuk itu gambar atau 

foto dapat mengatasinya. 

3. media gambar atau foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 

Sel atau penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata 

telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar atau foto. 

4. dapat memperjelas sutu masalah, dalam bidang apa saja, sehingga dapat 

mencegah atau membetulkan kesalahpahaman. 
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5. murah harganya dan gampang didapat serta digunakan, tanpa 

memerlukan peralatan khusus. 

Menurut Sadiman, dkk (1986: 29-31), menyatakan selain kelebihan-

kelebihan tersebut, gambar atau foto mempunyai beberapa kelemahan yaitu: 

1. gambar atau foto hanya menekankan persepsi indra mata. 

2. gambar atau foto benda yang terlalau kompleks kurang efektif untuk 

kegiatan pembelajaran. 

3. ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

Menurut Hamzah (1981: 30) dan Sadiman, dkk (1996: 31-32), tekhnik 

dalam memilih gambar-gambar yang baik, pada lazimnya kriteria-kriteria di 

bawah ini dapat dipergunakan: 

a. keaslian gambar. Gambar menunjukkan situasi yang sebenarnya, seperti 

melihat keadaan atau benda sesungguhnya. Kekeliruan dalam hal ini 

akan memberikan pengaruh yang tak diharapkan, misalnya gambar yang 

palsu dikatakan asli.  

b. kesederhanaan. Gambar itu sederhana dalam warna, menimbulkan kesan 

tertentu, mempunyai nilai estetis secara murni, dan mengandung nilai 

praktis. 

c. bentuk item. Pengamat dapat memperoleh tanggapan yang tepat tentang 

objek-objek dalam gambar. 

d. perbuatan. Gambar hendaknya menunjukkan hal yang sedang melakukan 

suatu perbuatan. Siswa lebih tertarik pada gambar yang kelihatan hidup 

atau kelihatan bergerak.  
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e. artistik. Segi artistik pada umumnya turut mempengaruhi nilai-nilai 

gambar itu. Penggunaan gambar tentu saja disesuaikan dengan tujuan 

yang hendak dicapai autentik. Dimana gambar tersebut harus secara jujur 

melukiskan situasi seperti kalau orang melihat benda sebenarnya. 

C. Aktivitas Belajar Siswa 

Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah 

laku. Jadi melakukan kegiatan, tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas 

(Sardiman, 2004: 95). Belajar sangat diperlukan dalam aktivitas, tanpa 

aktivitas belajar tidak mungkin berjalan dengan baik. Aktivitas dalam proses 

pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, 

mendengar, berfikir, membaca, dan segala kegiatan yang dapat menunjang 

meningkatkan aktivitas belajar siswa (Sardiman, 2004: 99). 

Proses pembelajaran, guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir 

maupun berbuat. Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas siswa sendiri, 

kesan itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah, dan 

dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda. Bila siswa menjadi partisipan 

yang aktif, maka ia memiliki ilmu atau pengetahuan itu dengan baik 

(Slameto, 2003: 36). 

Seseorang dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan sesuatu 

yang sesuai dengan tujuan belajarnya, memberi tanggapan terhadap suatu 

peristiwa yang terjadi, dan  mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam 

proses belajarnya. Melakukan banyak aktivitas yang sesuai dengan 
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pembelajaran, maka siswa mampu mengalami, memahami, mengingat, dan 

mengaplikasikan materi yang telah diajarkan. Adanya peningkatan aktivitas 

belajar maka akan meningkatkan hasil belajar (Hamalik, 2004: 12). 

Kegiatan mandiri dianggap tidak ada maknanya, karena guru adalah orang 

yang serba tahu dan menentukan segala hal yang dianggap penting bagi 

siswa. Sistem penuangan lebih mudah penuangannya bagi guru dan tidak ada 

masalah atau kesulitan, guru cukup mempelajari materi dari buku, lalu 

disampaikan kepada siswa. Di sisi lain, siswa hanya bertugas menerima dan 

menelan, mereka diam, dan bersikap pasif atau tidak aktif. Pengajaran yang 

efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau 

melaksanakan aktivitas sendiri. Kalau dalam pengajaran tradisional asas 

aktivitas juga dilaksanakan namun aktivitas tersebut bersifat semu (aktivitas 

semu). Pengajaran modern tidak menolak seluruhnya pendapat tersebut 

namun lebih menitikberatkan pada asas aktivitas sejati. Siswa belajar sambil 

bekerja. Bekerja memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek 

tingkah laku lainnya, serta mengembangkan keterampilan yang bermakna 

untuk hidup di masyarakat (Hamalik, 2001: 171). 

Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Di sekolah merupakan arena 

untuk mengembangkan aktivitas. Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan 

oleh siswa di sekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan 

mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisonal. Diedrich 

(dalam Sardiman, 2007: 100-101) membuat suatu data yang berisi 177 

macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut: 
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1. Visual activities yang termasuk di dalamnya misalnya: membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, dan 

interupsi. 

3. Listening activities sebagai contoh: mendengarkan uraian, percakapan, 

diskusi, musik, dan pidato. 

4. Writing activities seperti misalnya: menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, dan menyalin. 

5. Drawing activities misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, dan 

diagram. 

6. Motor activities yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan per-

cobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, dan 

berternak. 

7. Mental activities sebagai contoh misalnya: menanggap, mengingat, me-

mecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil 

keputusan. 

8. Emotional activities seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup. 

Aktivitas-aktivitas tersebut tidaklah terpisah satu sama lain. Prinsip aktivitas 

yang diuraikan di atas didasarkan pada pandangan psikologis bahwa, segala 

pengetahuan harus diperoleh melalui pengamatan (mendengar, melihat, dan 

sebagainya) sendiri dan pengalaman jiwa. Guru hanyalah merangsang 

keaktifan dengan jalan menyajikan bahan pelajaran, sedangkan yang  
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mengolah dan mencerna adalah siswa-siswa itu sendiri sesuai kemauan, 

kemampuan, bakat, dan latar belakang masing-masing. Belajar adalah suatu 

proses dimana siswa harus aktif. Menurut Rohani (2004: 9) terdapat beberapa 

implikasi untuk meningkatkan keaktifan siswa, yaitu: 

1. Untuk membangkitkan keaktifan jiwa siswa, guru perlu: 

- Mengajukan pertanyaan dan membimbing diskusi-diskusi. 

- Memberi tugas-tugas untuk memecahkan masalah-masalah, 

menganalisis, mengambil keputusan, dan sebagainya. 

- Menyelenggarakan berbagai percobaan dengan menyimpulkan 

keterangan, memberikan pendapat, dan sebagainya. 

2. Untuk membangkitkan keaktifan jasmani, guru perlu : 

- Menyelenggarakan berbagai bentuk pekerjaan keterampilan di bengkel, 

laboratorium, dan sebagainya. 

- Mengadakan pameran, karyawisata, dan sebagainya. 

Aktivitas siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Purwanto (2004: 

107), faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas siswa adalah sebagai 

berikut: 

a. faktor internal, mencakup seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu 

yang belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis 

(psikhis). 

b. faktor eksternal, mencakup keadaan keluarga, guru, dan cara mengajar, 

alat-alat pelajaran, motivasi sosial, lingkungan, serta kesempatan. 
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D. Penguasaan Materi Oleh Siswa 

Dalam kegiatan pembelajaran tidak lain adalah agar siswa dapat menguasai 

bahan pelajaran secara tuntas.  Keberhasilan pengajaran ditentukan sampai 

sejauh mana penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran yang disampaikan 

oleh guru (Djamarah dan Zain, 1996: 159). Penguasaan materi merupakan 

kemampuan menyerap arti dari materi suatu bahan yang dipelajari. 

Penguasaan bukan hanya sekedar mengingat mengenai apa yang pernah 

dipelajari tetapi menguasai lebih dari itu, yakni melibatkan berbagai proses 

kegiatan mental sehingga lebih bersifat dinamis (Arikunto, 2003: 115). 

Dengan materi pelajaran siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau 

kompetensi dasar secara runtut dan sistematis, sehingga secara akumulatif 

mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Materi 

pembelajaran merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru untuk 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran (Awaluddin, 2008: 

1). 

Bahan atau materi pelajaran (learning materials) adalah segala sesuatu yang 

menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan 

kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standar kompetensi setiap mata 

pelajaran dalam satuan pendidikan tertentu. Materi pelajaran merupakan 

bagian terpenting dalam pengajaran yang berpusat pada materi pelajaran 

(subject centered teaching), materi pelajaran merupakan inti dari kegiatan 

pembelajaran (Sanjaya, 2009: 141-142). 
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Pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas tujuan utama adalah agar siswa 

dapat menguasai bahan-bahan belajar sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. Untuk itu guru melakukan berbagai upaya mulai dari penyusunan 

rencana pelajaran, penggunaan strategi belajar mengajar yang relevan, sampai 

dengan pelaksanaan penilaian, dan umpan balik. Namun demikian, kenyataan 

menunjukkan bahwa setelah kegiatan belajar mengajar berakhir masih saja 

ada siswa yang tidak menguasai materi pelajaran dengan baik sebagaimana 

tercermin dalam nilai atau hasil belajar (Majid, 2007: 225). 

Ranah kognitif merupakan salah satu aspek dari hasil belajar yang harus 

dinilai yang berkaitan dengan kemampuan berpikir yang dapat meningkatkan 

penguasaan materi siswa. Kemampuan penguasaan materi siswa merupakan 

hasil belajar dalam kecakapan kognitif. Menurut Anderson, dkk (2000: 67-

68), ranah kognitif terdiri dari 6 jenis perilaku yaitu sebagai berikut: 

1. Remember mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari 

dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu meliputi fakta, peristiwa, 

pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan metode. 

2. Understand  mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang 

dipelajari. 

3. Apply mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 

meghadapi masalah yang nyata dan baru. 

4. Analyze mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian– 

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 

Misalnya mengurai masalah menjadi bagian yang lebih kecil. 
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5. Evaluate mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 

hal berdasarkan kriteria tertentu. 

6.  Create mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

Penguasaan merupakan kemampuan menyerap arti dari materi suatu bahan 

yang dipelajari. Penguasaan bukan hanya sekedar mengingat mengenai apa 

yang pernah dipelajari tetapi menguasai lebih dari itu, yakni melibatkan 

berbagai proses kegiatan mental sehingga lebih bersifat dinamis (Arikunto, 

2003: 115). 

Penguasaan materi pelajaran oleh siswa dapat diukur dengan mengadakan  

evaluasi.  Menurut Thoha (1994: 1), evaluasi merupakan kegiatan yang 

terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan 

instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh 

kesimpulan. Instrumen atau alat ukur yang biasa digunakan dalam evaluasi 

adalah tes.  Arikunto (2008: 53), menyatakan bahwa tes merupakan alat atau 

prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan 

cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes untuk mengukur berapa 

banyak atau berapa persen tujuan pembelajaran dicapai setelah satu kali 

mengajar atau satu kali pertemuan adalah postes atau tes akhir. Disebut tes 

akhir karena sebelum memulai pelajaran guru mengadakan tes awal atau 

pretes. Kegunaan tes ini ialah terutama untuk dijadikan bahan pertimbangan 

dalam memperbaiki rencana pembelajaran. Hal ini, hasil tes tersebut 

dijadikan umpan balik dalam meningkatkan mutu pembelajaran (Daryanto, 

2007: 195-196). Tingkat penguasaan materi oleh siswa dapat diketahui 

melalui pedoman penilaian. Bila nilai siswa ≥ 66 maka dikategorikan baik, 
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bila 55 ≤ nilai siswa < 66 maka dikategorikan cukup baik, dan bila nilai siswa 

< 55 maka dikategorikan kurang baik (Arikunto, 2008: 245). 


